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Civicslearningprocessinclass XI IPS2SMANegeri 10Banjarmasintendnotachieveexpected. Low 
activityconditionseffect on the qualityof student learningin the classroom. Learning thattakes placeina 
classof studentswho are goodlooksalonewere activewhenexpressing an opinion, this situationresults 
instudentswhoare still notfamiliar with the materialdescribedteachersfeelembarrassedtoask questions 
andexpress their opinionsbecause they feelembarrassedandnotappreciated. Lack ofdemocraticattitudesof 
studentscan be seenfromthe lowmotivation ofdemocracystudentin group discussion activities. Studentspay 
less attention tothe teacherexplainsandengrossed himself, only a few studentsare able tocapture 
theteacherexplainedthe material. This resulted inpoorlearning outcomes. The purpose ofthe 
studyistopromote student participation inthelearningCivicsexpressionby usinga modelof 
moralreasoninginclassXISMAIPS210Banjarmasin. 
Data collection techniquesused inclassroom action research(CAR) is theobservation, 
documentationandteststudyconductedthroughseveralcycles, thefirst cycleandsecond cycle. 
The results ofthis study indicate(1) Learningteacherin implementing thelearning modelof 
moralreasoningtakes placesmoothly. In the first cycleof learningteacherprettygoodin qualifyingandin the 
second cyclehas increased verywellwithgoodqualifications. (2) 
activityincreasedverygoodstudentswithgoodqualifications. (3) The processof learningto 
applymoralreasoningmodelscanincrease the activity ofstudents inexpressingtheiropinions andmake 
decisions. 
Based on these results, it is suggested thattheschoolshould beable to putthe teacherin 
accordancewith thequotaof students, in order to getquality graduatesnotonlymenonjokanvaluebut alsothe 
valueof cognitiveaffectiveandpsychomotor. Civicsteacher, shouldshould beheldin therenewal ofthe 
learningprocessbetterandbe able toapply themodel ofmoralreasoningas analternative tolearningin order 
tobe able torunwith thegoalof learningoptimal. 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses 
pewarisan budaya, dan sekaligus 
mengembangkan budaya tersebut, 
proses pendidikan dilakukan melalui 
tiga upaya yang saling kait mengait, 
yaitu (1) pembiasaan (2) proses 
pengajaran dan pembelajaran dan (3) 
keteladanan. Pentingnya pendidikan 
dalam mempersiapkan generasi 
bangsa yang berkualitas, yang 
memiliki perilaku moral kebangsaan, 
cinta tanah air, sadar akan hak, 
kewajiban serta professional. Sebagai 
mana yang ada dilam Undang-
Undang Republik Indonesia tentang 
Sistem Pendidikan Nasional No 20 
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 disebutkan 
bahwa, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang telah dilakukan 
dengan guru mata pelajaran PPKn 
pada tanggal 24 Oktober 2012 yang 
telah dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran Pkn di kelas XI SMA 
Negeri 10 Banjarmasin, bahwa 
metode pembelajaran yang sering 
digunakan dalam pembelajaran 
adalah ceramah diselingi tanya jawab, 
pemberian tugas dan diskusi. 
Penempatan posisi dan pemilihan 
metode dalam pembelajaran yang 
kurang tepat ini berpengaruh 
terhadap iklim kelas. Seringnya 
menggunakan metode ceramah yang 
diselingi tanya jawab, pemberian 
tugas, dan diskusi yang kurang 
terarah dalam pembelajaran 
mengakibatkan siswa kurang aktif. 
Kegiatan yang dilakukan siswa hanya 
mendengar dan kadang-kadang 
mencatat, itupun hanya dilakukan 
oleh sebagian kecil siswa. 
Sementara, siswa yang lain lebih 
banyak berbicara dengan teman 
duduk sebangku. . 
Pembelajaran satu arah yang 
dikembangkan guru selain 
membosankan dan kurang efektif 
dalam mencapai tujuan pembelajaran 
juga berakibat pada aktivitas siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Akibat 
dari penerapan metode ceramah yang 
diselingi tanya jawab, pemberian 
tugas antara lain siswa memiliki sikap 
negatif terhadap pembelajaran, 
kurang berani mengemukakan 
pendapat dan mengambil keputusan, 
malas bertanya dan menjawab 
pertanyaan, kurang serius dalam 
mengikuti pelajaran, kurang aktif dan 
tidak termotivasi dalam belajar, serta 
kurang menghargai dan bekerjasama 
sesama siswa. Berdasarkan 
pengamatan peneliti dan pengalaman 
Noorhayati S.Pd guru di SMA Negeri 
10 Banjarmasin kelas XI IPS 2 bahwa 
penggunaan metode pembelajaraan 
satu arah mengakibatnya siswa yang 
berani mengemukakan pendapat 
minim hanya 15 % . Permasalahan 
sebagaimana tersebut di atas harus 
segera diatasi atau diteliti sehingga 
akan meningkatkan kompetensi siswa 
antara lain keberanian 
mengemukakan pendapat, 
keberanian mengambil keputusan 
dengan pertimbangan moral, 
keberanian bertanya dan menjawab, 
kemampuan bekerjasama dan 
menghargai orang lain yang akhirnya 
akan meningkatkan hasil dan mutu 
pembelajaran.  
Berkaitan dengan hal tersebut 
di atas peneliti ingin meneliti melalui 
penelitian tindakan kelas tentang 
penerapan model Moral Reasoning 
untuk meningkatkan keberanian siswa 
mengemukakan pendapat dan 
mengambil keputusan dengan alasan 
serta menggunakan pertimbangan 
moral. Diharapkan hasil penelitian ini 
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akan memberikan kontribusi langsung 
pada peningkatan kualitas 
pembelajaran Pendidikan  
 
Kewarganegaraan sehingga 
kompetensi dan hasil belajar siswa 
dapat ditingkatkan. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Hakekat Pembelajaran  
Pendidikan Kewarganegaraan 
Batasan-batasan tentang 
belajar. Apabila siswa benar-
benar merasa tahu gunanya 
belajar, merasa butuh belajar, 
merasa dapat belajar, dan merasa 
senang belajar, maka dari siswa 
tersebut akan timbul motivasi diri 
yang kuat untuk melakukan 
kegiatan belajar secara mandiri. 
Keputusan untuk melakukan 
kegiatan belajar pada tiap-tiap 
individu tidak sama, tergantung 
pada kekuatan motivasi diri, 
sebab jika motivasi kekuatan 
motivasi diri kuat maka keputusan 
utuk melakukan kegiatan belajar 
juga tinggi. 
2. Pengertian Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kewarganegaraan 
(Citizenship) merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan 
pada pembentukan diri yang 
beragam dari segi agama, sosio-
kultural, bahasa, usia, dan suku 
bangsa untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan 
UUD 1945. 
3. Karakteristik Pendidikan 
kewarganegaraan 
Sebagaimana lazimnya 
suatu bidang studi yang diajarkan 
di sekolah, materi Pendidikan 
Kewarganegaraan menurut 
Branson (1999:4) harus 
mencakup tiga komponen, yaitu 
Civic Knowledge (pengetahuan 
Kewarganegaraan), Civic Skills 
(keterampilan Kewarganegaraan), 
dan Civic Disposition (watak-
watak Kewarganegaraan).  
 
 
 
4. Model Pembelajaran  
a. Pengertian Model 
Pembelajaran 
Model pembelajaran 
pada dasarnya merupakan 
bentuk pembelajaran 
yangtergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh guru. 
Dengan kata lain, model 
pembelajaran merupakan 
bungkus atau bingkai dari 
penerapan suatu pendekatan, 
metode, dan teknik 
pembelajaran.Model dan 
proses pembelajaran akan 
menjelaskan makna kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik selama pembelajaran 
berlangsung. Model  Moral 
Reasoning 
b. Model  Moral Reasoning 
Model Moral 
Reasoning Untuk mewujudkan 
siswa yang dapat berpiki 
rasional kritis, kreatif, dan 
memiliki watak yang baik 
sebagimana tersebut di atas 
diperlukan pendidikan 
demokrasi dan pendidikan 
nilai dan moral. Ada lima 
pendekatan pendidikan nilai 
yaitu:  
1) Pendekatan penanaman 
nilai (inculcation approach), 
2) Pendekatan 
perkembangan moral 
kognitif (cognitive moral 
development approach), 
3) Pendekatan analisis nilai 
(values analysis 
approach), 
4) Pendekatan klarifikasi nilai 
(values clarification 
approach), dan 
5) Pendekatan pembelajaran 
berbuat (action learning 
approach) . 
c. Tujuan Model Reasoning 
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Tujuan yang ingin 
dicapai dalam model 
reasoning ini ada dua hal yang 
utama. Pertama, membantu 
siswa dalam membuat  
 
pertimbangan moral yang 
lebih kompleks berdasarkan 
kepada nilai yang lebih tinggi. 
Kedua, mendorong siswa 
untuk mendiskusikan alasan-
alasannya ketika memilih nilai  
dan posisinya dalam suatu 
masalah moral (Superka, 
1976). 
5. Kerangka Berpikir 
Untuk meningkatkan 
keberanian mengungkapkan 
pendapat dan mengambil 
keputusan siswa terhadap mata 
pelajaran PKn, guru harus mampu 
menciptakan suasana belajar 
yang optimal dengan menerapkan 
berbagai model pembelajaran. 
Dalam pembelajaran PKn, salah 
satu hal yang harus diperhatikan 
oleh guru dalam mengajarkan 
suatu pokok bahasan adalah 
pemilihan model pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan, karena melihat kondisi 
siswa yang mempunyai 
karakteristik yang berbeda antara 
satu dengan yang lainnya dalam 
menerima materi pelajaran yang 
disajikan guru di kelas, ada siswa 
yang mempunyai daya serap 
cepat dan ada pula siswa yang 
mempunyai daya tanggap yang 
lama.  
6. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini adalah model 
pembelajaran moral reasoning 
dapat meningkatkan keberanian 
mengungkapkan pendapat dan 
mengambil keputusan dalam 
pembelajaran PPKn pada siswa 
kelas XI IPS2 SMA Negeri 10  
Bajarmasin. 
 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Tempat penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 10 
Banjarmasin, Jalan Tembus 
Mantuil Gg. Gandapura Rt. 44 No. 
51 Kota Banjarmasin. Di  kelas XI 
IPS 2 semester 2 tahun pelajaran  
 
2013/2014. Tempat ini dipilih 
berdasarkan pertimbangan bahwa 
dikelas tersebut pada saat kegiatan 
belajar mengajar sedang 
berlangsung, pemberian tugas, dan  
diskusi yang kurang terarah dalam 
pembelajaran mengakibatkansiswa 
kurang aktif. Kegiatan yang 
dilakukan siswa hanya mendengar 
dan kadang-kadang mencatat, 
itupun hanya dilakukan oleh 
sebagian kecil siswa. 
2. Variabel yang diteliti 
 Variable menjadi sasaran 
dalam rangka PTK adalah 
meningkatkan keberanian 
mengungkapkan pendapat dan 
mengambil keputusan pada mata 
pelajaran PKn kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 10 Banjarmasin. 
3. Instrumen 
 Pada penelitian ini, 
pengumpulan data pelaksanaan 
dan hasil tindakan yang telah 
dilaksanakan akan menggunakan 
beberapa instrumen, yaitu: 
a. Lembar Tes Tertulis 
b. Lembar Observasi 
4. Prosedur Penelitian 
Prosedur kerja dalam 
penelitian tindakan kelas ini 
dirancang dalam 2 siklus, setiap 
siklus terdiri dari 4 tahapan yang 
harus dijalani, yaitu: perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
5. Data dan Cara Pengumpulannya 
a. Sumber Data  
Sumber data diambil dari 
guru dan siswa. Dari guru 
berupa tes awal dan dari siswa 
berupa data hasil aktivitas dan 
partisipasi siswa. 
b. Teknik dan Alat Pengumpulan 
Data 
 Ada tiga macam tekhnik yang 
digunakan untuk pengumpulan 
data dalam penelitian ini, yaitu : 
1) Observasi 
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2) Dokumentasi 
3) Tes 
6. Analisis dan Interpretasi Data 
a. Analisis data 
1) Aktivitas guru dalam 
menerapkan model moral  
 
reasoning dapat dilihat 
melalui lembar observasi 
guru selama proses 
pembelajaran. 
 
2) Aktivitas dan partisipasi siswa 
dianalisis dengan lembar 
observasi siswa 
saatberlangsungnya proses 
pembelajaran. 
 
 
D. PEMBAHASAN 
1. Aktivitas guru dalam menerapkan 
model pembelajaran moral Reasoning 
di kelas XI IPS 2 SMAN 10 
Banjarmasin 
a. Siklus I 
Aktivitas guru yang 
dilakukan pada siklus I oleh guru 
secara keseluruhan telah 
berlangsung dengan cukup lancar, 
hanya saja pada aspek 
pengelolaan kelas guru cenderung 
tidak peka terhadap kondisi kelas 
sehingga menyebabkan banyak 
siswa yang tidak memperhatikan 
ketika guru menjelaskan materi. 
Guru lebih berperan dalam 
mengarahkan diskusi kelompok, 
dan siswa hanya menunggu 
arahan dan petunjuk guru. 
Berdasarkan hasil 
observasi proses pembelajaran 
guru pada pertemuan I dan II yang 
hasilnya tidak memiliki perbedaan 
yang cukup signifikan karena 
masih adanya skor 1 untuk 
kualifikasi sangat rendah. 
Pembelajaran guru masih guru 
masih tidak menggunakan model 
pembelajaran selain itu guru yang 
kurang memperhatikan siswa saat 
menjelaskan materi yang 
disampaikan sehingga siswa ada 
yang asyik dengan kesibukan 
sendiri. Peneliti menilai bahwa 
guru masih belum sepenuhnya 
berhasil melaksanakan 
pembelajaran yang bermanafaat 
untuk anak didiknya sebab guru 
masih terlihat canggung dalam 
menerapkan startegi pembelajaran 
baru. Hal inilah yang memicu  
 
rendahnya aktivitas guru dalam 
menerapkan model pembelajaran 
moral Reasoning. Hal ini terlihat 
dalam skor penilaian pada 
pertemuan I diperoleh skor 69 dan 
pada pertemuan II diperoleh skor 
80. Permasalahan yang terjadi 
pada siklus I peneliti dan pengajar 
berdiskusi dan saling 
memberimasukan agar pada siklus 
berikutnya pembelajaran PKn 
dengan menerapkan model 
pembelajaran moral 
Reasoningdapat berlangsung lebih 
baik.  
 
b. Siklus II 
Pengelolaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru pada 
siklus II, secara keseluruhan 
berlangsung dengan lancar, guru 
sudah mampu melaksanakan 
semua persiapan yang telah 
dibuat. Aktivitas guru dalam 
menerapkan model pembelajaran 
moral Reasoningmenunjukkan 
perubahan dimana guru mulai 
menunjukkan keaktifannya dalam 
pengelolaan kelas, dengan 
memberikan arahan, perhatian, 
dorongan serta motivasi kepada 
semua kelompok siswa secara 
merata sehingga semua kelompok 
bersemangat dalam kegiatan 
berkelompok dan meningkatkan 
pula keaktifan dan partisipasi 
siswa dalam mengikuti 
pembelajaran mata pelajaran PKn 
Hasil dari pengamatan dan 
penilaian pada siklus II terlihat 
perbedaan yang signifikan. Hal ini 
terlihat pada pertemuan I skor 85 
dan meningkat pada pertemuan II 
skor sebesar 97.  Perolehan data 
tersebut menunjukan 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dengan menerapkan model 
pembelajaran moral Reasoning di 
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kelas XI IPS 2 SMAN 10 
Banjarmasin mengalami 
peningkatan. 
2. Aktivitas siswa pada pembelajaran 
PKn melalui penerapan model 
pembelajaran moral Reasoning di 
kelas XI IPS 2 SMAN 10 Banjarmasin. 
 
a. Siklus 1 
 Pada siklus I diperoleh data 
bahwa tidak semua siswa antusias 
mengikuti pelajaran terutama pada 
aspek aktivitas siswa dalam  
 
mengerjakan tugas kelompok. 
Siswa yang tergolong pandai saja 
yang aktif mengerjakan tugas, hal 
ini menunjukkan bahwa 
kegiatanberkelompok siswa belum 
sepenuhnya berhasil. Proses 
pembelajaran masih banyak siswa 
yang pasif, dalam hal 
mengemukakan pertanyaan 
maupun pendapatnya, bahkan ada 
anak yang asyik dengan 
kesibukannya sendiri tanpa 
memperhatikan pelajaran. Hasil 
pengamatan observasi aktivitas 
siswa untuk siklus I pada 
pertemuan I dan II sudah terlihat 
perbedaan, hal ini terlihat dalam 
skor penilaian pada pertemuan I 
diperoleh skor 9 dan pada 
pertemuan II diperoleh skor 19. 
b. Siklus II 
 Pada siklus II diperoleh hasil 
pengamatan dan penilaian 
terhadap aktivitas  siswa diperoleh 
data bahwa semua siswa antusias 
mengikuti pelajaran, hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan 
berkelompok siswa sudah berhasil. 
Secara keseluruhan motivasi 
berdemokrasi di kelas selama 
pembelajaran PKn berlangsung 
termasuk dalam kualifikasi baik.  
Penerapan model 
pembelajaran moral Reasoning ini 
dapat menunjukkan nilai-nilai 
pendidikan kewarganegaraan 
dalam hal meteri sistem politik di 
Indonesia, seperti halnya nilai 
demokrasi, persamaan, 
kemandirian, nilai keyakinan 
terhadap diri sendiri, nilai toleransi, 
nilai tanggung jawab, nilai 
kecermatan yang akan membentuk 
karakter positif bagi siswa dan juga 
bagi guru sebagai pengajar dan 
pendidik. 
Berdasarkan perolehan 
pengamatan aktivitas siswa kelas XI  
 
IPS 2 SMAN 10 Banjarmasin pada 
materi kerjasama dan perjanjian 
internasional yang bermanfaat bagi 
indonesia yang berlangsung saat 
siklus I dan II, mengalami 
peningkatan aktivitas pembelajaran  
dikarenakan pada proses 
pembelajaran PKn yang dilakukan 
oleh guru bermuara dengan 
persiapan menentukan 
pendekatanpembelajaran, strategi 
pembelajaran,metode 
pembelajaran, teknik pembelajaran 
dan model pembelajaran yang 
terangkai menjadi konsep satu 
kesatuan utuh.  
 
 
E. PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil 
daripenelitian maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Aktivitas guru dalam 
menerapkan model 
pembelajaran Moral 
Reasoning materi Kerja Sama 
dan Perjanjian Internasional 
yang Bermanfaat Bagi 
Indonesia kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 10 Banjarmasin. Pada 
siklus I belum sepenuhnya 
baik karena langkah-langkah 
dalam pelaksanaan model 
masih ada yang tertinggal, 
bingung dan masih 
penyesuaian dengan model. 
Guru masih asik sendiri ketika 
menjelaskan, tidak tepat waktu 
dalam penerapan model 
pembelajaran Moral 
Reasoning.    
2. Aktivitas siswa pada 
pembelajaran PKn melalui 
penerapan model 
pembelajaran Moral 
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Reasoning materi Kerja Sama 
dan Perjanjian Internasional 
yang Bermanfaat Bagi 
Indonesia kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 10 Banjarmasin. Hasil 
perolehan pengamatan 
aktivitas siswa pada siklus 1  
 
skor 15 termasuk pada 
kualifikasi cukup baik. Pada 
siklus II skor 25 termasuk pada 
kualifikasi baik. Proses 
pembelajaran siswa terlihat 
lebih tertarik mengikuti 
pembelajaran  mampu 
mengemukakan pendapat. 
Siswa terlihat aktif dalam 
proses pembelajaran dan 
berani 
menyampaikanpendapat dan 
mengambil keputusan, 
memberikan solusi terhadap 
permasalah yang didiskusikan, 
bekerja sama secara baik 
dalam kelompok sehingga 
melalui penerapan model 
pembelajaran Moral 
Reasoning dapat 
meningkatkan aktivitas siswa. 
 
2. Saran 
1. Bagi Siswa, hendaknya 
mengikuti pelaksanaan model 
pembelajaran Moral 
Reasoning karena dapat 
meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. 
2. Bagi Guru, hendaknya dapat 
menerapkan model Moral 
Reasoning sebagai alternatif 
pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat berjalan 
dengan optimal. 
3. Bagi SMA Negeri 10 
Banjarmasin, khususnya 
kepala sekolah hendaknya 
mencari pengajar yang sesuai 
dengan latar belakang 
pendidikannya sehingga akan 
lebih memudahkan dalam 
penyampaian materi, 
menerapan langkah-langkah 
model pembelajaran 
4. Bagi Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan, hendaknya hasil 
skripsi ini bisa dijadikan acuan 
untuk meningkatkan kualitas 
guru agar menjadi pendidik 
yang profesional. 
5. Bagi prodi Pendidikan 
Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn),  
 
hendaknya hasil skripsi ini bisa 
dijadikan sebagai bahan 
referensi untuk menerapkan 
model pembelajaran Moral 
Reasoning ketika sudah 
menjadi guru PKn. 
 
6. Bagi peneliti sendiri, 
hendaknya bisa menerapkan 
model Moral Reasoning 
ketikasudah menjadi 
pendidiksehingga dapat 
memberikan pengalaman dan 
pengetahuan dalam 
pembelajaran. 
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